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EKONOMI ISLAM

• Karakteristik:

– Time Horizon: Duniawi and Here

after/Alam Baka

– Stress on: Material and Spiritual Aspect

– Dual Ownership bagi Allah SWT:

• sebagai pencipta tunggal dunia

• sebagai pemilik dunia

– Partisipasi dalam Manajemen

– Keadilan ekonomi tergantung endowment

– Distribusi lebih penting

Konsep Dasar Perbankan syariah
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• Nilai-Nilai Sistem Perekonomian

Islam

− Menggunakan kerangka kerja atau

acuan norma-norma Islam yang

bermanfaat bagi masyarakat luas

− Keadilan dan Persaudaraan

Menyeluruh:

Keadilan sosial

Keadilan ekonomi

Keadilan distribusi pendapatan

Kebebasan individu dlm konteks

kesejahteraan sosial

 kepentingan masyarakat luas hrs didahulukan

 melepas kesulitan hrs didahulukan

 kerugian yg lebih besar tdk dpt diterima utk

menghilangkan yg lebih kecil

 manfaat yg lebih besar tdk dpt dikorbankan

utk manfaat yg lebih kecil
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• Pandangan Islam Thd Harta & Ekonomi:

− Kepemilikan bersifat relatif sebatas utk

melaksanakan amanah

− Status harta:

 sebagai amanah

 sebagai perhiasan hidup

− Pemilikan harta diperoleh melalui usaha (a’mal)

atau mata pencaharian (ma’isyah) yang halal

• Sesuatu dikatakan sebagai economic

good/barang/maal harus memiliki elemen2

sbb.:

− dapat dialokasikan kepada seseorang

− dapat ditransfer

− memiliki nilai ekonomis

− manfaatnya customarily reasonable

− memiliki nilai intrinsik
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KONVENSIONAL

• Karakteristik:

– economic good

– stock

• Fungsi:

– means of payments

– unit of accounts

– store of value

• Time Value of Money

• Speculation

SYARIAH

• Karakteristik:

– public good

– flow

• Fungsi:

– means of payments

– unit of accounts

• Money Value of Time

• Real Transaction

Konsep uang
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• Pemanfaatan uang:

– sebagai flow concept, uang harus

berputar dalam perekonomian utk

dimanfaatkan dalam kegiatan produktif

– bagi yg tidak mampu memanfaatkan uang:

ber-Mudharabah

ber-Musyarakah

memberikan qard

ber-sedekah

yang dapat dilakukan melalui berbagai

lembaga keuangan syariah
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BANK SYARIAH

• Apa yang dimaksud dgn Bank Syariah? 

– Kebanyakan orang berpendapat:

• tidak ada pembayaran / penerimaan interest

• exotic product, hanya untuk Muslim

• Bank Syariah berdasarkan Profit-Loss Sharing 

(PLS)

– dimana dana yg terkumpul dimanfaatkan untuk

memperoleh economic added value yang dapat

menciptakan wealth

– Al maal li ‘imaroh al-ardh: dana/harta dipergunakan

untuk memakmurkan bumi guna kesejahteraan umat

– hubungan antara customer dan bank sebagai mitra

• Bank Konvensional berdasarkan Insterest

– money breeds money

– penyalurannya tidak peduli untuk kegiatan produktif

atau non produktif

– hubungan antara creditor/lender dan

debtor/borrower
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• Untuk memperoleh return atau

profit, dana yang diperoleh

harus disalurkan pada kegiatan

ekonomi produktif dengan 2 cara:

– Langsung: transaksi perdagangan,

leasing, investasi pada perusahaan

yg melaksanakan kegiatan

produksi/industri

– Tidak Langsung: sebagai perantara
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• Mobilisasi Dana dilakukan melalui

kegiatan investasi (bukan simpanan) dan

penitipan:

– Langsung:

• Equity

• Wadia: Non remunerated deposits, guaranteed

– Tidak Langsung:

• Quasi equity pada rekening tabungan/deposito

Mudharabah, non guaranteed, bank akan

membayarkan pendapatan setara dengan rata-rata

keuntungan setelah dikurangi biaya2

• Investment Funds pada Mudharabah, dimana bank

berperan sebagai Investment Manager yang

menerima fee dan investor mengambil resiko dari

investasi tersebut.
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BANK SYARIAH

Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah

NASABAH

Giro Wadiah

Tabungan

Mudharabah

Deposito

Mudharabah

Sumber Dana 

Lainnya

P

O

L

L

I

N

G

dana

PEMBIAYAAN

JUAL BELI

BAGI HASIL

•Murabahah

•Lainnya

•Mudharabah

•Musyarakah

•Lainnya

Porsi Nasabah  

Porsi Bank  

PROFIT 

DISTRIBUTION

Bagi Hasil

Margin

5



10

• Untuk menjamin agar aset-aset

Bank Syariah dapat didanai

secara berkesinambungan, Bank

Syariah menjaga tingkat

likuiditas yang tinggi untuk

mengantisipasi adanya penarikan

wadia dan tabungan Mudharabah

karena tidak dapat meminjam

berdasarkan interest

• Dapat Menimbulkan ketidak

efisienan Bank Syariah
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• Agar Bank Syariah dapat beroperasi secara

efisien perlu adanya:

– Pasar Uang Antar-bank Berdasarkan Prinsip

Syariah (PUAS)

– Sertifikat Wadiah Bank Indonesia

– Instrumen2 syariah (misalnya reksadana syariah)

yang liquid, marketable dan secured

– Special Purpose Vehicle (SPV) (untuk

berlangsungnya mekanisme Pasar Keuangan

Syariah) dengan fungsi sbb:

• memastikan keterkaitan antara sekuritisasi dengan

aktifitas produktif di sektor riil

• menciptakan pasar sekunder yang dibangun melalui

pendekatan yang dapat mendorong terjadinya

konsensus perdagangan instrumen2 syariah

• menyediakan layanan kepada partisipan pasar



Pengertian dan

pemahaman tentang

BANK BERDASARKAN 

PRINSIP SYARIAH
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1. INTERMEDIARY UNIT

2. KONSEP BAGI HASIL

3. PRODUK SYARIAH

4. UANG SEBAGAI ALAT TUKAR BUKAN

SEBAGAI KOMODITI

5. TRANSAKSI YANG TRANSPARAN,

KEIKHLASAN & KEJUJURAN

FUNGSI & PRINSIP 

OPERASIONAL  BANK SYARIAH
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6. ETIK BISNIS SYARIAH DILARANG:

MELAKUKAN KEGIATAN PENIPUAN,

KECURANGAN, MARK-UP, SUAP,

MAISIR, GHARAR, HARAM & RIBA

7. PERILAKU SUMBER DAYA INSANI WAJIB

MENTELADANI SIFAT NABI (SHIDIQ,

ISTIQOMAH, FATONAH, AMANAH &

TABLIGH)
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PERBEDAAN BANK SYARIAH DENGAN 

BANK KONVENSIONAL

ASPEK BANK SYARIAH BANK 

KONVENSIONAL

AKAD DAN 

LEGALITAS

HUKUM ISLAM DAN HUKUM 

POSITIF

HUKUM POSITIF

STRUKTUR 

ORGANISASI DAN 

PENGAWASAN

BI, DPS DAN DSN BI

INVESTASI HALAL HALAL DAN HARAM

PRINSIP 

OPERASIONAL

TITIPAN, BAGI HASIL, JUAL BELI, 

SEWA, JAMINAN, PINJAM

PERANGKAT BUNGA

TUJUAN PROFIT DAN FALAH ORIENTED PROFIT ORIENTED

HUBUNGAN DENGAN 

NASABAH

KEMITRAAN DEBITUR – KREDITUR

LEMBAGA 

PENYELESAIAN 

SENGKETA

BASYARNAS BANI
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PERBEDAAN

BUNGA DAN BAGI HASIL

BUNGA

• DIHITUNG DARI PINJAMAN MODAL (POKOK)

• BUNGA BERUBAH SESUAI KONDISI PASAR

• NOMINAL TETAP SESUAI BUNGA

• DIRAGUKAN OLEH SELURUH AGAMA

BAGI HASIL

❑DIHITUNG DARI MARGIN (KEUNTUNGAN)

❑NISBAH TETAP SESUAI AKAD

❑NOMINAL BERUBAH SESUAI KONDISI USAHA

❑ TIDAK ADA KERAGUAN
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KONSEP & SISTEM

PERBANKAN SYARIAH

MASYARAKAT 

PEMILIK DANA

MASYARAKAT 

PENGGUNA DANA

PROSES 

PENGHIMPUNAN 

DANA

PROSES 

PENYALURAN DANA

KONSEP 

PENGHIMPUNAN 

DANA :

1. AL WADIAH 

2.  MUDHARABAH

KONSEP PENYALURAN 

DANA :

1.  BAGI HASIL 

(MUDHARABAH & 

MUSYARAKAH) 

2.  JUAL BELI 

(MURABAHAH) 
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PRINSIP DASAR OPERASIONAL

• PENGHIMPUNAN DANA MASYARAKAT

A. TITIPAN (WADIAH DHAMANAH)

B. BAGI HASIL (MUDHARABAH)

• PENYALURAN DANA KEPADA MASYARAKAT

1. BAGI HASIL (MUDHARABAH, MUSYARAKAH)

2. JUAL-BELI (MURABAHAH, AL BAI BITHAMAN AJIL, ISTHISNA, 

SALAM) 

3. SEWA (IJARAH, AL BAI’UT TAKJIRI)

4. PINJAMAN KEBAJIKAN (AL QARDHUL HASAN)

5. JAMINAN/GADAI (RAHN)

• JASA LALU LINTAS KEUANGAN

1. PERWAKILAN (WAKALAH)

2. PENJAMIN (KAFALAH)

3. PEMINDAHAN UTANG (HIWALAH)

4. IMBALAN (JU’ALAH)

5. SHARF
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• NASABAH MEMESAN BARANG KEPADA BANK 

• BANK MEMBELI DAN MEMBAYAR BARANG KEPADA 

SUPPLIER

• BANK MENJUAL BARANG KEPADA NASABAH

• SUPPLIER MENGIRIM BARANG KEPADA NASABAH

• NASABAH MEMBAYAR KEPADA BANK (TUNAI ATAU 

CICILAN)

SKEMA MURABAHAH

BANK

NASABAH

SUPPLIER

1

2

4

3

5
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BANKBANK NASABAHNASABAH

MODALMODAL MODAL & SKILLMODAL & SKILL

PROYEKPROYEK

OMZET / KEUNTUNGAN
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SKEMA  MUDHARABAH

BANK NASABAH

MODAL 100 % SKILL

OMZET / KEUNTUNGAN

PROYEK
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ATURAN BANK INDONESIA BAGI 

PERBANKAN SYARIAH

1. BANK UMUM BERDASARKAN 

PRINSIP SYARIAH

2. BPR BERDASARKAN PRINSIP 

SYARIAH

3. PERUBAHAN KEGIATAN USAHA BUK 

MENJADI BUS DAN PEMBUKAAN 

KANTOR BANK BERDASAR PRINSIP 

SYARIAH OLEH BUK

4. KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF (KAP) 

BANK SYARIAH

5. PENYISIHAN PENGHAPUSAN 

AKTIVA PRODUKTIF (PPAP) BANK 

SYARIAH

6. KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL 

MINIMUM (KPMM)

7. GIRO WAJIB MINIMUM

8. KLIRING

9. PASAR UANG ANTAR BANK 

BERDASAR PRINSIP SYARIAH 

(PUAS)

10. SERTIFIKAT WADIAH BANK 

INDONESIA (SWBI)

11. FASILITAS PEMBIAYAAN JANGKA 

PENDEK BAGI BANK SYARIAH 

(FPJPS)

12. LAPORAN BANK UMUM (LBU) BANK 

SYARIAH

13. LAPORAN BULANAN BPRS

14. AKAD SYARIAH
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NILAI DASAR LEMBAGA KEUANGAN 

DAN PERBANKAN SYARIAH

PERTUMBUHAN EKONOMI

YANG BERKELANJUTAN DAN BERKEADILAN

UKHUWAH / JAMA’AH

ADIL

TRANSPARAN DAN JUJUR

TRANSAKSI FAIR, TANPA

PEMERASAN

PERSAINGAN SEHAT

KONTRAK YANG ADIL

MENGHINDARI 

KEGIATAN YANG

MERUSAK

LARANGAN PRODUK YANG

MERUGIKAN DAN 

BERBAHAYA,

LARANGAN PROSES YANG

BERBAHAYA,

TIDAK GUNAKAN SBR DAYA

ILLEGAL DAN

SECARA TDK ADIL

KEMASLAHATAN

PRODUKTIF,

TIDAK SPEKULATIF,

EFEKTIF, EFISIEN, 

BERKELANJUTAN DALAM

PENGGUNAAN SBR DAYA,

AKSES YANG SEBESAR

BESARNYA BAGI 

MASYARAKAT UNTUK

MEMPEROLEH SBR DAYA

AQIDAH
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Mengenal

Produk-Produk

Bank Syariah
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Giro Syariah Mudharabah

25

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal);

• Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah

yang disepakati;

• Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya

administrasi berupa biaya-biaya yang terkait langsung

dengan biaya pengelolaan rekening antara lain biaya

cek/bilyet giro, biaya meterai, cetak laporan transaksi

dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan

rekening;

• Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah

keuntungan nasabah tanpa persetujuan nasabah.



Tabungan Syariah Wadiah
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Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan

nasabah bertindak sebagai penitip dana;

• Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian

imbalan atau bonus kepada nasabah;

• Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya

administrasi berupa biaya-biaya yang terkait langsung

dengan biaya pengelolaan rekening antara lain biaya

meterai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening,

pembukaan dan penutupan rekening;

• Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah;

• Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah.



Tabungan Syariah

Mudharabah
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Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal);

• Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah

yang disepakati;

• Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan

sesuai waktu yang disepakati;

• Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya

administrasi berupa biaya-biaya yang terkait langsung

dengan biaya pengelolaan rekening antara lain biaya

meterai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening,

pembukaan dan penutupan rekening;

• Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.



Deposito Syariah Mudharabah

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah

bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal);

• Pengelolaan dana oleh Bank dapat dilakukan sesuai batasan-

batasan yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah

muqayyadah) atau dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari

pemilik dana (mudharabah mutlaqah);

• Dalam Akad Mudharabah Muqayyadah harus dinyatakan secara

jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh

nasabah;

• Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang

disepakati;

• Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu

yang disepakati;

• Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa

biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan

rekening antara lain biaya meterai, cetak laporan transaksi dan

saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening;

• Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah

tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.
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Pembiayaan Mudharabah

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) yang

menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal kerja, dan

nasabah bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam

kegiatan usahanya;

• Bank memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha

nasabah walaupun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha

nasabah, antara lain Bank dapat melakukan review dan meminta

bukti-bukti dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan bukti

pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan;

• Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam

nisbah yang disepakati;

• Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang

jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para

pihak;

• Jangka waktu Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah,

pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan

berdasarkan kesepakatan Bank dan nasabah;
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Pembiayaan Mudharabah

Fitur dan Mekanisme (Lanjutan)

• Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah diberikan dalam bentuk

uang dan/atau barang, serta bukan dalam bentuk piutang atau

tagihan;

• Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah diberikan dalam

bentuk uang harus dinyatakan secara jelas jumlahnya;

• Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah diberikan dalam

bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar harga

pasar (net realizable value) dan dinyatakan secara jelas jumlahnya;

• Pengembalian Pembiayaan atas dasar Mudharabah dilakukan dalam

dua cara, yaitu secara angsuran ataupun sekaligus pada akhir

periode Akad, sesuai dengan jangka waktu Pembiayaan atas dasar

Akad Mudharabah;

• Pembagian hasil usaha dilakukan atas dasar laporan hasil usaha

pengelola dana (mudharib) dengan disertai bukti pendukung yang

dapat dipertanggungjawabkan;

• Kerugian usaha nasabah pengelola dana (mudharib) yang dapat

ditanggung oleh Bank selaku pemilik dana (shahibul maal) adalah

maksimal sebesar jumlah pembiayaan yang diberikan (ra’sul maal).
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Pembiayaan Musyarakah

Fitur dan Mekanisme

• Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha

dengan bersama-sama menyediakan dana dan/atau barang untuk

membiayai suatu kegiatan usaha tertentu;

• Nasabah bertindak sebagai pengelola usaha dan Bank sebagai mitra

usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan

tugas dan wewenang yang disepakati seperti melakukan review,

meminta bukti-bukti dari laporan hasil usaha yang dibuat oleh

nasabah berdasarkan bukti pendukung yang dapat

dipertanggungjawabkan;

• Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam

bentuk nisbah yang disepakati;

• Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang

jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak;

• Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah diberikan dalam bentuk

uang dan/atau barang, serta bukan dalam bentuk piutang atau

tagihan;

• Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah diberikan

dalam bentuk uang harus dinyatakan secara jelas jumlahnya;
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Pembiayaan Musyarakah

Fitur dan Mekanisme (Lanjutan)

• Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah diberikan

dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai

atas dasar harga pasar (net realizable value) dan dinyatakan

secara jelas jumlahnya;

• Jangka waktu Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah,

pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan

berdasarkan kesepakatan antara Bank dan nasabah;

• Pengembalian Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah

dilakukan dalam dua cara, yaitu secara angsuran ataupun

sekaligus pada akhir periode Pembiayaan, sesuai dengan

jangka waktu Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah;

• Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha

nasabah berdasarkan bukti pendukung yang dapat

dipertanggungjawabkan;

• Bank dan nasabah menanggung kerugian secara

proporsional menurut porsi modal masing-masing. 32



Pembiayaan Murabahah

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam

kegiatan transaksi Murabahah dengan nasabah;

• Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga

pembelian barang yang telah disepakati

kualifikasinya;

• Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan

penyediaan barang yang dipesan nasabah;

• Bank dapat memberikan potongan dalam besaran

yang wajar dengan tanpa diperjanjikan dimuka.
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Pembiayaan Salam

Manfaat Bagi Bank

• Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana dalam rangka

memperoleh barang tertentu sesuai kebutuhan nasabah

akhir.

• Memperoleh peluang untuk mendapatkan keuntungan

apabila harga pasar barang tersebut pada saat

diserahkan ke bank lebih tinggi daripada jumlah

pembiayaan yang diberikan.

• Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin atas

transaksi pembayaran barang ketika diserahkan kepada

nasabah akhir.

Manfaat Bagi Nasabah

• Bagi Nasabah memperoleh dana di muka sebagai modal

kerja untuk memproduksi barang.

34



Pembiayaan Salam

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana

dalam kegiatan transaksi Salam dengan nasabah;

• Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan

dalam bentuk perjanjian tertulis berupa Akad

Pembiayaan atas dasar Salam;

• Penyediaan dana oleh Bank kepada nasabah harus

dilakukan di muka secara penuh yaitu pembayaran

segera setelah Pembiayaan atas dasar Akad Salam

disepakati atau paling lambat 7 (tujuh) hari setelah

Pembiayaan atas dasar Akad Salam disepakati;

• Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh

dalam bentuk pembebasan utang nasabah kepada

Bank atau dalam bentuk piutang Bank.
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Pembiayaan Istishna

Manfaat bagi bank 

• Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana dalam

rangka menyediakan barang yang diperlukan oleh 

nasabah.

• Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin.

Manfaat bagi nasabah

• Memperoleh barang yang dibutuhkan sesuai

spesifikasi tertentu.

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana

dalam kegiatan transaksi Istishna’ dengan nasabah; 

• Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh 

dalam bentuk pembebasan utang nasabah kepada Bank 

atau dalam bentuk piutang Bank.
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Pembiayaan Ijarah

Fitur dan Mekanisme

 Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan

transaksi Ijarah dengan nasabah;

 Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan

penyediaan obyek sewa yang dipesan nasabah;

 Pengembalian atas penyediaan dana Bank dapat dilakukan

baik dengan angsuran maupun sekaligus;

 Pengembalian atas penyediaan dana Bank tidak dapat

dilakukan dalam bentuk piutang maupun dalam bentuk

pembebasan utang;

 Dalam hal pembiayaan atas dasar Ijarah Muntahiya

Bittamlik, selain Bank sebagai penyedia dana dalam

kegiatan transaksi Ijarah dengan nasabah, juga bertindak

sebagai pemberi janji (wa’ad) antara lain untuk memberikan

opsi pengalihan hak penguasaan obyek sewa kepada

nasabah sesuai kesepakatan.
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Pembiayaan Qardh

Fitur dan Mekanisme

 Bank bertindak sebagai penyedia dana untuk memberikan

pinjaman (Qardh) kepada nasabah berdasarkan

kesepakatan;

 Bank dilarang dengan alasan apapun untuk meminta

pengembalian pinjaman melebihi dari jumlah nominal yang

sesuai Akad;

 Bank dilarang untuk membebankan biaya apapun atas

penyaluran Pembiayaan atas dasar Qardh, kecuali biaya

administrasi dalam batas kewajaran;

 Pengembalian jumlah Pembiayaan atas dasar Qardh, harus

dilakukan oleh nasabah pada waktu yang telah

disepakati;

 Dalam hal nasabah digolongkan mampu namun tidak

mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada

waktu yang telah disepakati, maka Bank dapat memberikan

sanksi sesuai syariah dalam rangka pembinaan nasabah.
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Pembiayaan Multijasa - Ijarah

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam

kegiatan transaksi Ijarah dengan nasabah;

• Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan

penyediaan obyek sewa yang dipesan nasabah;

• Pengembalian atas penyediaan dana Bank dapat

dilakukan baik dengan angsuran maupun sekaligus;

dan

• Pengembalian atas penyediaan dana Bank tidak dapat

dilakukan dalam bentuk piutang maupun dalam

bentuk pembebasan utang.
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Pembiayaan Multijasa -

Kafalah

• Bank bertindak sebagai pemberi jaminan atas

pemenuhan kewajiban nasabah terhadap pihak ketiga;

• Obyek penjaminan harus:

– Merupakan kewajiban pihak/orang yang meminta jaminan;

– Jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya; dan

– Tidak bertentangan dengan syariah (tidak diharamkan).

• Bank dapat memperoleh imbalan atau fee yang

disepakati di awal serta dinyatakan dalam jumlah

nominal yang tetap;

• Bank dapat meminta jaminan berupa Cash Collateral

atau bentuk jaminan lainnya atas nilai penjaminan;

• Dalam hal nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban

kepada pihak ketiga, maka Bank melakukan pemenuhan

kewajiban nasabah kepada pihak ketiga dengan

memberikan dana talangan sebagai Pembiayaan atas

dasar Akad Qardh yang harus diselesaikan oleh

nasabah.
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Letter of Credit (L/C) Impor Syariah

Fitur dan Mekanisme

• Bank dapat bertindak sebagai wakil dan pemberi

jaminan atas pemenuhan kewajiban importir terhadap

eksportir dalam melakukan pembayaran (akad

wakalah bil ujroh dan kafalah);

• Obyek penjaminan harus:

– Merupakan kewajiban importir;

– Jelas nilai dan spesifikasinya, antara lain mata uang yang

digunakan dan waktu pembayaran; dan

– Tidak bertentangan dengan syariah (tidak diharamkan).

• Bank dapat memperoleh imbalan/fee/ujroh yang

disepakati di awal serta dinyatakan dalam jumlah

nominal yang tetap, bukan dalam bentuk prosentase;

• Importir harus memiliki dana pada bank sebesar harga

pembayaran barang yang diimpor (akad wakalah bil

ujroh);
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Letter of Credit (L/C) Impor Syariah

Fitur dan Mekanisme (Lanjutan)

• Bila importir tidak memiliki dana cukup pada bank

untuk pembayaran harga barang yang diimpor maka:

– Bank dapat memberikan dana talangan (qardh) kepada

importir untuk pelunasan pembayaran barang impor (akad

wakalah bil ujroh dan qardh); dan

– Bank dapat bertindak sebagai shahibul mal yang

menyerahkan modal kepada importir sebesar harga

barang yang diimpor (akad wakalah bil ujroh dan

mudharabah).

• Bila importir tidak memiliki dana cukup pada bank

untuk pembayaran harga barang yang diimpor dan

pembayaran belum dilakukan maka:

– Hutang kepada eksportir dialihkan oleh importir menjadi

hutang kepada bank dengan meminta bank membayar

kepada eksportir senilai barang yang diimpor (akad

wakalah bil ujroh dan hawalah).
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Bank Garansi Syariah

Fitur dan Mekanisme

• Bank bertindak sebagai pemberi jaminan atas pemenuhan kewajiban

nasabah terhadap pihak ketiga;

• Kontrak (akad) jaminan memuat kesepakatan antara pihak bank dan

pihak kedua yang dijamin dan dilengkapi dengan persaksian pihak

penerima jaminan;

• Obyek penjaminan harus:

– Merupakan kewajiban pihak/orang yang meminta jaminan;

– Jelas nilai, jumlah dan spesifikasinya termasuk jangka waktu

penjaminan; dan

– Tidak bertentangan dengan syariah (tidak diharamkan).

• Bank dapat memperoleh imbalan atau fee yang disepakati di awal serta

dinyatakan dalam jumlah nominal yang tetap;

• Bank dapat meminta jaminan berupa Cash Collateral atau bentuk

jaminan lainnya atas nilai penjaminan; dan

• Dalam hal nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban kepada pihak

ketiga, maka Bank melakukan pemenuhan kewajiban nasabah kepada

pihak ketiga dengan memberikan dana talangan sebagai Pembiayaan

atas dasar Akad Qardh yang harus diselesaikan oleh nasabah.
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Penukaran Valuta Asing

(Sharf)

Fitur dan Mekanisme

• Bank dapat bertindak baik sebagai pihak yang

menerima penukaran maupun pihak yang

menukarkan uang dari atau kepada nasabah;

• Transaksi pertukaran uang untuk mata uang

berlainan jenis (valuta asing) hanya dapat

dilakukan dalam bentuk transaksi spot; dan

• Dalam hal transaksi pertukaran uang dilakukan

terhadap mata uang berlainan jenis dalam kegiatan

money changer, maka transaksi harus dilakukan

secara tunai dengan nilai tukar (kurs) yang berlaku

pada saat transaksi dilakukan.
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Terima Kasih

&

Selamat Belajar
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